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6. KEMAJUAN PENELIINAN
A. RINGKASAN

lood loss a—d wastc (ILW) ata" kckila-ga— da—- Limbak maka—a-» mc-jadi pcimasalaka— global
Qa-'g mcmbciika— dampak —cgatii pada bcibagai scktoi kckid"pa— scpciti masalak kctaka—+a— pa—ga—
da— pc—ccmaia— li-gk"-+ga-. [-"do—csia mci"paka— pc-'gkasil iood wastc da— iood loss tcibcsai ked"a di
d"—ia sctclak Aiab Sa"di. Iimb"la—» ILW |-"do—csia pada 2000 - 2019 Qait" 115-1®4 kg/ kapita/ tak"-.
Pcmb"s'ka-t mikioba pada piod'k maka-ta— mci"paka— ko—tiib"toi "tama limbak maka-a-.
Ko—-tami—asi mikioba dapat tcijadi di bcibagai titik di scpa-tja—=1g ko-1ti="m piod"ksi da—" pcmioscsa—.
Nam"-,
ko—tami—1asi piod"k pa—-tga— s"lit dikc—dalika— kaic—a tcidapat bcbciapa s"mbci potc—sial sclama
piod"ksi, pc—+golaka-t, pc~+Qimpa-+a—, distiib"si, da- ko-s"msi, dima—a mikiooiga—~ismc bciko-tak dc—+ga-
piod"k. Radiasi Ultia Violct (UV) C mci"paka~-1 salak sat" mctodc Qa-g cicktii "~1t"k mc—1o—aktiika-
mikiooiga—ismc pcmb"s"k. Pcma-+iaata— iadiasi UVC mcmiliki mc—1awaika-' bcbceiapa kc"-+1gg"la—
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kk"s"s mcmbakas cick UVC tcikadap toksisitas piod"k pa—-tga— da— bagaima-ra cick ko—s"msi piod"k
pa—ga— Qa-'g s"dak diiadiasi dc~ga- UVC.
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B. KATA KUNCI

Limbak Pa-ga-; Masa Simpa-; Mikiobiologi; I'oksisitas; UVC



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah kata atau halaman
namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi template ataupun menghapus

penjelasan di setiap poin.

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan penelitian yang telah
dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, hasil analisis, dan capaian luaran
(wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan
pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar,
tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian yang dilakukan yaitu :

a. Pengujian mikrobiologi produk pangan

Pengujian mikrobiologi produk pangan dilakukan dengan menghitung nilai Total Plate Count (TPC) produk
pangan yang yang tidak diradiasi dan diradiasi sinar UVC dengan variasi waktu 10 menit dan 15 menit. Nilai TPC
ditentukan dengan melihat pertumbuhan koloni bakteri pada media Plate Count Agar (PCA). Hasil pertumbuhan

koloni yaitu sebagai berikut :

103

Tabel 1. Nilai TPC Produk Pangan yang diradiasi dan tidak diradiasi

Nlai TPC (CFU
Perlakuan a ( /8)
Ulangan 1 Ulangan 2
Tidak diradiasi 2,785 x 105 1,18 x 104
Radiasi 15 menit 2,47 x 104 59x103

b. Pengujian Masa Simpan Produk Pangan

Pengujian masa simpan produk pangan dilakukan dengan melihat pertumbuhan jamur pada produk pangan
yang diradiasi dan tidak diradiasi. Hasil pengamtan yaitu sebagai berikut :

24 Jam

Tanpa radiasi

Radiasi 15 Menit




C.

Uji Toksisitas pada Tikus Putih

Uji toksisitas dilakukan dengan memberikan pakan berupa pelet dan sayuran yang sudah diradiasi selama 1
jam ke mencit selama 45 hari (1,5 bulan) kemudian dilakukan pengujian kadar hemoglobin, jumlah leukosit,
kadar SGOT dan kadar SGPT. Hasil pengujian yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Kadar Hemoglobin (Nilai Normal : 13,0 - 17,0 g/dL)

Perlakukan Ulangan 1 Ulangan 2 Rerata
Kontrol 6,94 g/dL 6,98 g/dL 6,96 g/dL
Radiasi 1 7,73 g/dL 6,91 g/dL 7,32 g/dL
Radiasi 2 8,33 g/dL 8,36 g/dL 8,34 g/dL
Radiasi 3 8,12 g/dL 8,21 g/dL 8,16 g/dL

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan Jumlah Leukosit (Nilai Normal : 4000 — 10,000/uL)

Perlakukan Hasil Pertama Hasil Kedua Total
Kontrol 7,0 x 103/uL 6,8 x 10%/uL 6,9 x 10%/uL
Radiasi 1 13,9 x 10%/uL 14,2 x 10%/uL 14 x 10%uL
Radiasi 2 16,9 x 10%/uL 17,6 x 10%/uL 17,2 x 10%/uL
Radiasi 3 15,8 x 10%/uL 15,7 x 10%/uL 15,7 x 10%/uL

Tabel 4. Hasil Pemeriksaan Kadar SGOT (Nilai Normal : <37 U/L)

Perlakukan Ulangan 1 Ulangan 2 Rerata
Kontrol 82 U/L 89 U/L 85,5 U/L
Radiasi 1 87 U/L 48 U/L 67,5 U/L
Radiasi 2 94 U/L 103 U/L 98,5 U/L
Radiasi 3 33 UL 123 U/L 78 U/L

Tabel 5. Hasil Pemeriksaan Kadar SGPT (Nilai Normal : <34 U/L)

Perlakukan Kadar SGPT
Kontrol 44 U/L
Radiasi 1 59 U/L
Radiasi 2 43 U/L
Radiasi 3 47 U/L

D. STATUS LUARAN: Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran

tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan intelektual,
hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian status luaran harus didukung
dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis
luaran yang dijanjikan serta mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran wajib dan luaran tambahan
melalui BIMA.

1. Rencana Luaran wajib dari penelitian ini yaitu publikasi artikel penelitian pada jurnal terakreditasi sinta
1-6 yaitu Jurnal BIOLOVA: Jurnal Of Biology Education in Magister Program (Sinta 4) dengan status
ACCEPTED. Luaran wajib sudah sampai pada tahap submit dan dijadwalkan terbit pada Agustus 2024.

2. Rencana Luaran wajib dari penelitian ini yaitu laporan feasibility study sudah tersedia

. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash (untuk

Penelitian Terapan, Penelitian Pengembangan, PTUPT, PPUPT serta KRUPT). Bukti pendukung realisasi
kerjasama dan realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Bukti dokumen
realisasi kerjasama dengan Mitra diunggah melalui BIMA.

Penelitian ini tidak memiliki mitra



F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama

melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika pelaksanaan penelitian
dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau dijanjikan.

Tidak ada kendala dalam pelaksanaan penelitian ini

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian di tahun berikutnya

berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib yang dijanjikan dan
tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian keseluruhan. Pada bagian ini
diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan dalam metoda yang akan direncanakan
termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam
proposal. Jika diperlukan, penjelasan dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka
yang relevan. Pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai.

Pelaksanaan penelitian ini merupakan pelaksanaan tahun terakhir dan tidak ada lagi kegiatan yang akan dilakukan

H.DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan akhir yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka.
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Ringkasan eksekutif maksimum 500 kata: memberikan gambaran umum tentang isi yang
terkandung dalam dokumen studi kelayakan. Bagian ini merupakan ringkasan poin penting dari
detail yang terkandung dalam keseluruhan dokumen studi kelayakan dan deskripsi singkat
tentang produk dan/atau jasa yang dianggap sudah melalui tahapan kajian sebelumnya.

Ringkasan: Food loss and waste (FLW) atau kehilangan dan Limbah makanan menjadi
permasalahan global yang memberikan dampak negatif pada berbagai sektor kehidupan seperti
masalah ketahanan pangan dan pencemaran lingkungan. Indonesia merupakan penghasil food
waste dan food loss terbesar kedua di dunia setelah Arab Saudi. Timbulan FLW Indonesia pada
2000 - 2019 yaitu 115-184 kg/ kapita/tahun. Pembusukan mikroba pada produk makanan
merupakan kontributor utama limbah makanan. Kontaminasi mikroba dapat terjadi di berbagai
titik di sepanjang kontinum produksi dan pemrosesan. Namun, kontaminasi produk pangan sulit
dikendalikan karena terdapat beberapa sumber potensial selama produksi, pengolahan,
penyimpanan, distribusi, dan konsumsi, dimana mikroorganisme berkontak dengan produk.
Radiasi Ultra Violet (UV) C merupakan salah satu metode yang efektif untuk menonaktifkan
mikroorganisme pembusuk.

Pemanfaatan radiasi UVC memiliki menawarkan beberapa keunggulan teknologi karena
biaya perawatan dan pemasangannya yang rendah, penggunaan energi yang minimal, dan
pengawetan makanan tanpa efek perlakuan panas yang tidak diinginkan. Teknologi radiasi UVC
dapat digunakan untuk kebutuhan pelaku usaha dan juga rumah tangga. Pelaku usaha yang
dapat menggunakan alat ini adalah pelaku usaha yang bergerak dalam industri food and
beverage, pertanian, dan lain-lain. Rumah tangga merupakan konsumen dari produk pangan
dan dimanfaatkan agar produk pangan bisa disimpan lebih lama.

Pasar Produk/Layanan maksimum 500 kata: menjelaskan pasar yang ada untuk produk dan/atau
jasa yang sedang dikembangkan. Peneliti sebaiknya memaparkan keunggulan-keunggulan
kompetitif dan komparatif produk/jasa yang sedang dikembangkan, dengan membandingkannya
dengan calon pesaing, mampu menawarkan nilai yang lebih besar kepada calon konsumen dari
pada yang ditawarkan pesaing, serta keunikan-keunikan tertentu dari produk/hasil penelitiannya
yang sulit ditiru produsen lain, perkiraan pasar yang bisa direbut.

Pasar Produk/Layanan: Radiasi UVC sudah banyak dimnafaatkan untuk sterilisasi seperti
ruang bedah di rumah sakit, berbagai peralatan kesehatan dan juga air minum namun saat ini
masih jarang dimanfaatkan untuk sterilisasi produk pangan dan belum ada kajian apakah radiasi
ini dapat memperpanjang masa simpan produk pangan. Teknologi radiasi UVC Smart detector
memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode pengawetan yang lain. Kelebihannya yaitu
sebagai berikut :

Aspek Teknologi Radiasi UVC Bahan pengawet
Reuse Ya Tidak
Mengubah rasa
dan warna produk Tidak Bisa
pangan
Dapat digunakan
untuk semua Bisa Tidak
produk pangan
Dapat digunakan Bisa Tidak




di semua rantai

pasok pangan

Kemudahan dalam Mudah Bergantung dengan jenis
penggunaan produk pangan

Pertimbangan Teknologi/Sosial maks 500 kata: menjelaskan pertimbangan apa saja yang dibuat
oleh peneliti terkait dengan aspek teknologi, lingkungan, sosial, dan hukum. Peneliti perlu
menjelaskan bahwa teknologi atau solusi teknis yang diusulkan implementatif dan kompetitif,
serta apakah saat ini mereka menguasai teknologi dan keahlian teknis yang diperlukan tersebut.
Peneliti perlu memaparkan sumber dari teknologi yang dipakai, apakah dari internal atau
eksternal, serta HKI dari teknologi-teknologi tersebut. Perlu dijelaskan apakah perlu
mengembangkan teknologi baru, atau cukup meggunakan teknologi yang ada, serta
kemungkinan untuk membeli teknologi yang sudah ada.

Pertimbangan Teknologi/Sosial:
Aspek Teknologi

Teknologi sinar UVC yang digunakan dalam kegiatan penelitian ini merupakan teknologi
yang sederhana dan banyak dijual di pasaran sehingga jika hasil penelitian ini membuktikan
bahwa sinar UVC aman untuk digunakan sebagai Teknik radiasi produk pangan maka teknologi
ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakan luas. produksi smart detector merupakan teknologi
yang masih tergolong sederhana.
Aspek Lingkungan

Kegiatan pemanfaatan tenologi radiasi UVC untuk mempanjang masa simpan produk
pangan tidak mengakibatkan limbah, polusi, dan gangguan lain yang bisa menimpa manusia
maupun makhluk hidup lain dan sebaliknya membantu untuk mengurangi limbah atau sampah
makanan akibat masa simpan yang pendek.
Aspek Sosial

Teknologi radiasi UVC yang dilakukan akan meningkatkan ketahanan pangan bagi
masyarakat.
Aspek Hukum

Teknologi radiasi UVC merupakan komoditas yang diperbolehkan Undang-Undang untuk
diproduksi, diedarkan dan digunakan. Teknologi ini berpotensi medapatkan ijin dari
Kementerian Kesehatan, Kementerian perdagangan dan Kementerian Pertanian dan
Peternakan.
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PENGUJIAN TOKSISITAS SUB AKUT PAKAN YANG
DIRADIASI ULTRAVIOLET C (UVC)
PADA TIKUS PUTIH (Rattus novergicus) GALUR WISTAR

Achmadi?® Septiani 2 Wulan Fitriani Safari ®

123 prodi Teknologi Laboratoium Medis, Universitas Binawan
fachmadi.achmadil161@binawan.ac.id,septiani@binawan.ac.id,*wulan.fitriani @binawan.ac.id

Abstrak: Food Loss and Waste (FLW) atau kehilangan dan limbah makanan menjadi permasalahan
global yang memberikan dampak negatif pada berbagai sektor kehidupan. Pembusukan mikroba pada
produk makanan merupakan kontributor utama limbah makanan. Radiasi Ultraviolet C (UVC)
merupakan salah satu metode yang efektif untuk menonaktifkan mikroorganisme pembusuk. Sampai
saat ini, belum ada penelitian yang membahas efek UVC terhadap toksisitas produk pangan dan
bagaimana efek konsumsi produk pangan yang sudah diradiasi dengan UVC sehingga penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui toksisitas konsumsi pakanyang diradiasi UVC. Pengujian toksisitas
menggunakan tikus putih (Rattus norveginus) galur Wistar dengan berat 200-300 gram yang dibagi
menjadi 2 kelompok (n=3) yaitu kelompok kontrol (pakan tidak diradiasi) dan kelompok perlakuan
(pakan diradiasi 1jam). Pemberian pakan dilakukan selama 45 hari. Hari ke-45 darah dari jantung
tikus diambil dan dilakukan pengkuran kadar hemoglobin, jumlah leukosit, kadar SGOT dan SGPT.
Hasil penelitian menunjukkan pada kelompok kontrol kadar hemoglobin 6,96 g/dL, jumlah leukosit
6,9 x 10%uL, kadar SOGT 85,5 U/ dan kadar SGPT 44 U/L, pada kelompok perlakuan kadar
hemoglobin 7,94 g/dL, jumlah leukosit 15,63 x 10%/uL, kadar SOGT 81,3 U/ dan kadar SGPT 49,6
U/L.

Kata kunci: toksisitas, ultraviolet C (UVC), Rattus novergicus

Abstrack: Food Loss and Waste (FLW) is a global problem that has a negative impact on various
sectors of life. Microbial spoilage of food products is a major contributor to food waste. Ultraviolet
C (UVC) radiation is an effective method for inactivating spoilage microorganisms. Until now, there
is no research about effect of UVC on the toxicity of food products and the effects of consuming food
products that have been irradiated with UVC, so this research was conducted to determine the
toxicity of consuming food that has been irradiated with UVC. Toxicity testing used Rattus
norveginus of the Wistar strain weighing 200-300 into 2 groups (n=3), control group (feedd not
irradiated) and treatment group (feed irradiated for 1 hour). Feeding is carried out for 45 days.
Blood samples were taken from the rats heart and hemoglobin levels, leukocyte counts, SGOT and
SGPT levels were measured. The results showed in the control group the hemoglobin level 6.96 g/dL,
the leukocyte count 6.9 x 103/uL, the SOGT level 85.5 U/ and the SGPT level 44 U/L, in the treatment
group the hemoglobin level 7.94 g/ dL, leukocyte count 15.63 x 103/uL, SOGT level 81.3 U/ and
SGPT level 49.6 U/L.

Key word: toxicity, ultraviolet C (UVC), Rattus novergicus
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Food Loss and Waste (FLW) atau
kehilangan dan limbah makanan menjadi
permasalahan global yang memberikan
dampak negatif pada berbagai sektor
kehidupan seperti masalah ketahanan
pangan dan energi Serta pencemaran
lingkungan. Food and  Agriculture
Organization (FAO) melaporkan bahwa
sekitar 1,3 miliar ton pangan atau setara
dengan sepertiga produksi pangan dunia
terbuang percuma sehigga menjadi limbah.
Limbah makanan dihasilkan di setiap
tahap rantai pasok, termasuk produksi,
transportasi, penyimpanan, pemprosesan,
penjualan eceran, dan konsumsi (FAO,
2013). Indonesia menjadi negara nomor 2
penghasil food waste dan food loss
terbesar di dunia setelah Arab Saudi.
Indonesia menghasilkan FLW 115-184 kg/
kapita/tahun pada 2000 - 2019. Tahapan
konsumsi merupakan penyumbang FLW
terbesar jika dilihat dari sisi tahap rantai
pasok. Tanaman pangan berupa padi-
padian merupakan jenis pangan penghasil
timbulan terbesar sedangkan tnaman
pangan sayuran menjadi pangan paling
tidak efisien (Bappenas, 2021).

Pembusukan mikroba pada produk
makanan merupakan kontributor utama
limbah makanan. Kontaminasi mikroba
dapat terjadi di berbagai titik di sepanjang
kontinum produksi dan pemprosesan dan
termasuk organisme seperti bakteri gram
negatif (misalnya Pseudomonas), bakteri
gram positif (misalnyaPaenibacillus) dan
berbagai organisme jamur.
Mikroorganisme tumbuh dan membuat
berbagai enzim degradatif ~ yang
menghasilkan bau tidak sedap, rasa yang
tidak enak, tekstur makanan menjadi rusak
sehingga tidak dapat dikonsumsi dan
akhirnya menjadi limbah (Martin, Torres-
Frenzel, dan Wiedmann, 2021). Oleh
karena itu, mencegah  pembusukan
makanan mikroba menjadi perhatian utama
otoritas kesehatan, regulator, konsumen,
dan industri makanan. Namun, terdapat
kesulitan dalam pengendalian kontaminasi
produk pangan karena pada tahap
produksi,  pengolahan,  penyimpanan,

distribusi, dan konsumsi mempunyai
potensi mikroorganisme berkontak dengan
produk (Zwirzitz et al. 2020).

Radiasi Ultra Violet (UV) C
merupakan salah satu metode yang efektif
untuk  menonaktifkan  mikroorganisme
pembusuk. Pemanfaatan radiasi UVC
memiliki ~ keunggulan  vyaitu  biaya
pemasangan dan perawatan rendah, Energi
yang digunakan rendah dan tidak ada
perlakukan panas (Chawla et al. 2021) .
Pengunaan radiasi UVC untuk produk
pangan di Indonesia sudah diatur di dalam
Permenkes No.
701/MENKES/PER/V111/2009
(PERMENKES 2009). Dosis UV yang
rendah biasanya memperpanjang umur
simpan makanan tanpa perubahan kualitas
yang serius. Dosis UV ringan berhasil
diterapkan pada berbagai produk makanan,
seperti jus, buah dan sayuran segar dan
olahan minimal, ikan segar dan kering,
serta produk susu (Yemmireddy, Adhikari,
dan Moreira 2022). Namun, sampai Saat
ini, penelitian yang secara khusus
membahas efek UVC terhadap toksisitas
produk pangan dan bagaimana efek
konsumsi produk pangan yang sudah
diradiasi dengan UVC belum ada.

Uji toksisitas sub-akut merupakan
salah satu uji toksisitas. Penelitian ini
dilaksanakan untuk mengetahui efek
toksisitas secara sub-akut dari pakan yang
diradiasi UVC pada tikus dengan melihat
kadar hemoglobin, jumlah leukosit, kadar
Serum glutamic oxaloacetic transaminase
(SGOT) dan kadar serum glutamic pyruvic
transaminase (SGPT).

METODE
Instrumen

Intrumen yang digunakan pada
penelitian ini berupa alat penyinaran UVC
yang telah dibuat sebelumnya (Syafaat,
Safari, dan Haryo, 2021) berupa kotak
radiasi yang dilengkapi dengan 3 buah
lampu UVC masing-masing 4 watt yang
ditempatkan pada bagian tengah dan



samping kotak seperti pada Gambar 1
berikut.

Gambar 1. Alat Radiasi UVC

Pengujian Toksisitas

Uji toksisitas sub akut dilakukan
secara in vivo (purwaningsih, 2015)
menggunakan  tikus  putih  (Rattus
norveginus) galur Wistar jantan dengan
berat 200-300 g yang dibeli di CV
Kemuning, Jawa  Tengah. Tikus
diaklimatisasi selama 14 hari, diberi pakan
komersial dan air minum. Tikus ditimbang
dan dibagi menjadi 2 kelompok (n=3)
yaitu kelompok kontrol perlakuan dalam
kandang terpisah
a. Kelompok kontrol diberi pakan berupa

pakan komersial (pelet) dan sayuran
(sawi putih dan mentimun) yang tidak
diradiasi
b. Kelompok perlakukan diberi pakan
berupa pakan komersial (pelet) dan
sayuran (sawi putih dan mentimun)
yang sudah diradiasi 1 jam
Pemberian pakan bagi kelompok kontrol
dan perlakuan dilkukan selama 45 hari,
selanjutnya darah dari jantung tikus
diambil dan dan diukur kadar hemoglobin
(Hb), jumlah leukosit, kadar SGOT dan
SGPT (Diez-Quijada et al. 2021) .

HASIL
Kondisi Umum Tikus

Kondisi umum tikus uji diamati
dari hari ke-1 sampai ke-45. Kondisi yang
diamati yaitu ada tidaknya kematian tikus,
ada tidaknya tremor dan kejang, postur,
pernapasan, gerak, diare dan diuresis.
Pengamatan dilakukan pada semua
kelompok tikus dengan. Selain itu, berat
badan hewan uji juga ditimbang secara
periodik. Hasil pengamatan kondisi umu
tersaji di Tabel 1 dan Gambar 2

menyajikan hasil penimbangan berat tikus
secara periodik.

Tabel 1. Kondisi Umum Tikus

Hari 1-45

Parameter | Kelompok | Kelompok

Kontrol Perlakuan
Kematian Tidak ada Tidak ada
Tremor Tidak Tidak
Postur Normal Normal
Pernapasan Normal Normal
Gerak Normal Normal
Kejang Tidak Tidak
Diare Tidak Tidak
Diuresis Tidak Tidak

Data pada tabel 1 menunjukkan bahwa
kondisi tikus pada kelompok kontrol dan
kelompok perlakukan secara umum baik.
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Gambar 2. Pengukuran Berat Badan Tikus

Grafik pengukuran berat badan
memperlihatkan bahwa pada 2 kelompok
tikus terjadi peningkatan berat badan.
Kadar Jumlah
Leukosit

Hemoglobin  dan

Uji toksisitas dilakukan dengan
melihat profil hematologi yaitu kadar
hemoglobin dan jumlah leukosit kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan pada hari
ke 45. Hasil pengukuran kadar hemoglobin



dan jumlah leukosit tersaji pada Tabel 2

berikut.
Tabel 2. Rerata Kadar Hb dan Jumlah
Leukosit
Parameter Nilai | Kelompok | Kelompok
Normal | Kontrol | Perlakuan
Rerata 13,7 -
Kadar 17,6 6,96 g/dL | 7,94 g/dL
Hemoglobin | g/dL
Rerata 1.96- 6.9 X 15,63 x
Jumlah 8.25 x 10%/uL. 10%/uL.
Leukosit 10%/uL

Kadar SGOT dan SGPT

Uji toksisitas dilakukan dengan
melihat fungsi hati yaitu kadar SGOT dan
SGPT di hari ke 45 dan tergambar pada
Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Kadar SGOT dan SGPT

Parameter Nilai | Kelompok | Kelompok
Normal | Kontrol | Perlakuan

Rerata

Kadar 7‘5/16'3 85,5 U/L 81,3 U/L

SGOT

Rerata

Kadar 18_/?_5 44UL | 496 UL

SGPT

PEMBAHASAN

Pengamatan parameter hematologi
sangat penting dalam diagnosis gangguan
fungsi organ atau jaringan. Pemeriksaan
hematologi dapat menggambarkan fungsi
organ tubuh dan status fisiologis (Bachri,
Yuliani, dan Sari 2017). Hasil pengukuran
kadar  hemoglobin pada table 1
menunjukkan hasil yang tidak jauh
berbeda pada 2 kelompok pengujian
namun kadar hemoglobin yang didapat
menunjukkan nilai di bawah standar
sedangkan hasil Kadar Hb di bawah
normal mengindikasikan bahwa hewan uji
pada kelompok kontrol maupun kelompok
perlakuan mengalami anemia. Penurunan
konsentrasi Hb mungkin disebabkan oleh
peningkatan laju pemecahan sel darah
merah dan/atau penurunan laju
pembentukan sel darah merah.

Jumlah  leukosit  menunjukkan
hasil yang normal untuk kelompok kontrol
dan terjadi peningkatan pada kelompok
perlakuan. Peningkatan jumlah leukosit
pada kelompok perlakukan mungkin
mengindikasikan aktivasi sistem kekebalan
tubuh sebagai respons untuk melawan
infeksi atau peradangan akibat gangguan
sistem kekebalan tubuh (Al-Attar 2022)
Leukositosis dan Peningkatan jumlah
leukosit juga dapat disebabkan oleh stres
dan anemia hemolitik (Kanu, ljioma, dan
Atiata, 2016)

Nilai SGOT tidak menunjukkan
anomali pemberian makan karena nilai
SGOT berada dalam kisaran normal dan
untuk nilai  SGPT pada kelompok
perlakuan di atas nilai normal (Giknis dan
Clifford 2008). Peningkatan kadar SGPT
tidak menunjukkan kerusakan hati yang
serius. Sel hati rusak, inti dan sitoplasma
membengkak sehingga seluruh isinya
masuk ke daerah ekstraseluler sel hati
sehingga terjadi peningkatan kadar SGPT
dalam darah (Erwin et al. 2020).
Peningkatan kadar SGPT dapat disebabkan
oleh kerusakan hepatoseluler yang dapat
terjadi akibat berbagai macam penyakit,
kegiatan fisik yang berlebihan, myopati,
bahkan kondisi hipertiroid (Andayani et al.
2017).

KESIMPULAN

Hasil pengamatan kondisi umum tikus
menunjukkan kondisi yang sehat dengan
kadar hemoglobin semua kelompok
memiliki nilai di bawah normal, jumlah
leukosit pada kelompok kontrol normal
sedangkan pada kelompok perlakukan di
tas normal, kadar SGOT semua kelompok
memiliki nilai normal dan kadar SGPT
pada kelompok perlakuan di atas normal.
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Latar Belakang

Food loss and waste (FLW) atau kehilangan dan Limbah makanan
menjadi permasalahan global yang memberikan dampak negatif pada
berbagai sektor kehidupan seperti masalah ketahanan pangan dan energi
serta pencemaran lingkungan. Indonesia merupakan penghasil food
waste dan food loss terbesar kedua di dunia setelah Arab Saudi.
Timbulan FLW Indonesia pada 2000 - 2019 vyaitu 115-184 kg/
kapita/tahun.

Pembusukan mikroba pada produk makanan merupakan kontributor
utama limbah makanan. Kontaminasi mikroba dapat terjadi di berbagai
titik di sepanjang kontinum produksi dan pemprosesan.

Radiasi Ultra Violet (UV) C merupakan salah satu metode yang efektif
untuk menonaktifkan mikroorganisme pembusuk. Pemanfaatan radiasi
UVC memiliki menawarkan beberapa keunggulan teknologi karena biaya
perawatan dan pemasangannya yang rendah, penggunaan energi yang
minimal, dan pengawetan makanan tanpa efek perlakuan panas yang
tidak diinginkan.

Pengunaan radiasi UVC untuk produk pangan di Indonesia sudah diatur
di dalam Permenkes No. 701/MENKES/PER/VIII/2009. Dosis UV yang
rendah biasanya memperpanjang umur simpan makanan tanpa
perubahan kualitas yang serius.

data pengujian radiasi UVC terhadap masa simpan produk masih sedikit
dan belum ada riset yang secara khusus membahas efek UVC terhadap
toksisitas produk pangan dan bagaimana efek konsumsi produk pangan
yang sudah diradiasi dengan UVC

Tujuan

Untuk mengetahui :

1. Pengaruh radiasi UVC terhadap masa
simpan produk pangan?

2. pengaruh radiasi UVC terhadap nilai
Total Plate Count (TPC) produk pangan?

3. Profil hematologi dan fungsi hati
hewan uji yang mengkonsumsi
makanan yang diradiasi dengan UVC?

Keterbaruan

Penelitian ini akan menghasilkan data uji
toksisitas sub akut berupa data profil
hematologi dan fungsi hati dari hewan uji
yang mengkonsumsi pakan yang sudah
diradiasi yang pada penelitian sebelumnya
belum pernah dilakukan




Metode

Pengaruh radiasi UVC terhadap masa simpan produk pangan :

1.

2.

Produk pangan ditempatkan ke dalam alat sterilizer portable lalu

diradiasi masing-masing selama 0 menit (kontrol) dan 30 menit
Amati pertumbuhan jamur pada produk pangan

Pengaruh radiasi UVC terhadap nilai Total Plate Count (TPC)

produk pangan :

1.

Produk pangan ditempatkan ke dalam alat sterilizer portable
lalu diradiasi masing-masing selama 0 menit (kontrol) dan 30
menit

Produk pangan dianalisis nilai Total Plate Count (TPC) dengan
menggunakan media Plate Count Agar

Profil hematologi dan fungsi hati hewan coba yang mengkonsumsi

makanan yang diradiasi dengan UVC :

1.

Pakan hewan uji ditempatkan ke dalam alat sterilizer portable
lalu diradiasi masing-masing selama 0 menit (control) dan 60
menit

Pemberian pakan bagi kelompok kontrol dan perlakuan
dilakukan selama 45 hari, selanjutnya darah dari jantung tikus
diambil dan dan diukur kadar hemoglobin (Hb), jumlah leukosit,
kadar SGOT dan SGPT

Hasil

Pengaruh radiasi UVC terhadap masa simpan

produk pangan : Pertumbuhan jamur pada produk
pangan yang diradiasi lebih sedikit daripada yang
tidka diradiasi (masa simpan lebih lama jika
diradiasi)

Pengaruh radiasi UVC terhadap nilai TPC produk
pangan : Nilai TPC produk pangan yang diradiasi
lebih rendah daripada yang tidak diradiasi

Nlai TPC (CFU/g)
Perlakuan Ulangan 1 Ulangan 2
Tidak diradiasi 2,785 x 10° 1,18 x10*
Radiasi 15 menit 2,47 x 104 59x103
P ¢ Nilai Kelompok Kelompok
arameter Normal Kontrol Perlakuan
Rerata Kadar 13,7 -17,6
Hemoglobin g/dL 6,96 g/dL. 7,94 g/dL
Rerata Jumlah 1.96-8.25 x
3 3
L eukosit 103Ul 6,9 x 103/uL 15,63 x 103/uL
Rerata Kadar
SGOT 74-143 U/L 85,5 U/L 81,3 U/L
Rerata Kadar SGPT | 18-45 U/L 44 U/L 49,6 U/L
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Saran

. Radiasi UVC dapat mempanjang masa simpan produk
pangan

. Radiasi UVC dapa menurnkan nilai Total Plate Count
(TPC) produk pangan

Profil hematologi dan fungsi hati hewan coba yang
mengkonsumsi makanan yang diradiasi dengan UVC
menunjukkan nilai yang beragam, ada yang normal
dan ada yang di atas normal

Sarran untuk penelitian berikutnya :

1. Melakukan penelitian tentang Pengaruh
radiasi UVC terhadap masa simpan dan nilai
TPC produk pangan dengan menggunakan

berbagai kemasan, berbagai suhu
penyimpanan dan berbagai tahap rantai
pasok

2. Melakukan penelitian tentang Pengaruh

radiasi UVC histopatologi hewan uji

Rekomendasi

Teknologi radiasi UVC dapat digunakan untuk
produk pangan naun harus memperhatikan
jenis produk pangan, durasi radiasi dan dosis
radiasi




Aktivitas Penelitian Hasil Penelitian
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Figure 2. Microbial growth in each dilution of a). gjlgk is irradiated for 15 minutes, b). gjlok is

not irradiated
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Alamat : Jl. kebantenan IV

berdasarkan Surat Keputusan Nomor 793/D4/AL.04/2023 dan Perjanjian / Kontrak Nomor
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mendapatkan Anggaran Penelitian Pengujian Radiasi UVC Terhadap Masa Simpan Produk Pangan dan
Toksisitasnya Sebagai Upaya Mengatasi Permasalahan Limbah Pangan Sebesar 15,728,000

Dengan ini menyatakan bahwa :

1. Biaya kegiatan Penelitian di bawah ini meliputi :

No Uraian Jumlah

Bahan

Media Plet Count Agar (PCA), Buffer Pepton Water (BPW), Petridisk
disposable, Aquadest, Spritus, Kapas, Tissue, Plastik Tahan Panas, Blue
01 |[tip, Yellow tip, Karet, Lampu Bunsen, Kue - Kue Tradisional, Jajanan 10,897,000
Kaki lima, Tikus Putih, Pellet tikus, Sekam, Sayuran, Tabung EDTA,
Tabung Litium Serum, Reagen Pengujian kadar Hemoglobin, Reagen
pengujian kadar leukosit, Reagen Pengujian kadar SGOT dan SGPT.

Pengumpulan Data
02 |Rapat Koordinasi Tim Peneliti, Transport pembelian bahan habis pakai 675,000
dan penunjang penelitian

Analisis Data(Termasuk Sewa Peralatan

Sewa Alat selama penelitian berlangsung, Alat di laboratorium

03 mikrobiologi: Neraca Hotplate, Oktoklaf, biosafety cabinet, inkubator 2 250,000
dan peralatan gelas, Alat di laboratorium patologi klinik : hematology T
analyzer dan clinical chemistry analyzer, alat laboratorium farmakologi :

Perangkat lengkap kandang tikus

Pelaporan, Luaran Wajib dan Luaran Tambahan

04 . : 350,000
Publikasi Jurnal Sinta 4
Lain-lain

05 |Print dan fotocopy pembelian materai pengurusan ethical clearance, 1,556,000

konsultasi dokter hewan.

Jumlah 15,728,000

2. Jumlah uang tersebut pada angka 1, benar-benar dikeluarkan untuk pelaksanaan kegiatan Penelitian
dimaksud.
Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.
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